
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Film dokumenter berupaya menceritakan kembali sebuah fakta dan 

realita berdasarkan bukti, fakta dan data. Esensi dari film dokumenter adalah 

realita fakta, data dan opini yang dimiliki oleh pembuat film dokumenter. Saat ini 

filmmaker di Indonesia sedang berlomba-lomba untuk menyajikan sebuah karya 

film yang diangkat menjadi sebuah tema dari berbagai peristiwa-peristwa yang 

belakangan ini terjadi di Indonesia. Sebuah kreativitas dan ide baru sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan sebuah karya film yang mengangkat tema dari 

peristiwa yang terjadi baru-baru ini terjadi. Karya film dokumenter ini diharapkan 

dapat memberikan sebuah sajian yang bermanfaat dan menambah wawasan bagi 

yang menontonnya. 

Proses produksi dokumenter selalu melalui tahapan produksi yang 

sistematis. Demikian pula pada produksi film dokumenter “Nyama Braya” yang 

pelaksanaan produksinya melalui beberapa tahapan mulai dari melakukan riset 

hingga terwujudnya karya film dokumenter ini. Film dokumenter “Nyama Braya” 

akan memberikan suguhan dari kisah sosok bernama Nurudin Ghozali yang 

tinggal di desa Candikuning kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Tema yang 

diangkat dalam film dokumenter “Nyama Braya” ini adalah tentang toleransi 

agama. Potret yang diangkat dalam film dokumenter ini bernama Nurudin 

Ghozali, dengan segala aktivitas sosiualnya yang memiliki sisi menarik di dalam 

film ini karena mempunyai aspek human interest dalam pengalaman hidup yang 

dilakukannya. 

Bentuk potret yang dipilih dalam film dokumenter “Nyama Braya” ini 

dirasa tepat karena ada kedekatan dengan penonton. Film dokumenter “Nyama 

Braya” akan lebih mengutamakan sosok Nurudin Ghozali dengan segala 

aktivitasnnya secara nyata dan juga natural. Dalam film ini alur cerita yang dibuat 

secara tematis dengan menceritakan terlebih dahulu pengenalan Nurudin, aktivitas 

Nurudin yang mempertahankan sikap toleransi yang terjadi di desa Candikuning, 
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dan Nurudin menjaga kerukunan antar umat beragama di desanya. Proses 

pengambilan gambar dilakukan dengan melakukan observasi secara langsung 

terhadap narasumber supaya bisa menemukan pemahaman yang mendalam untuk 

kepentingan visualisasi. Observasi dan pengambilan gambar dilakukan mulai dari 

awal melakukan riset. Sutradara pada film dokumenter yang menggunakan 

pendekatan observasional menempatkan dirinya sebagai observator. Untuk itu, 

agar mendapatkan informasi dibutuhkan kepekaan dan kesabaran sutradara 

terhadap lingkungan sosial dll sehingga dapat menangkap momen yang sewaktu-

waktu akan terjadi. Film dokumenter potret “Nyama Braya” dengan menggunakan 

pendekatan observasional diharapkan mampu mengajak penonton untuk melihat 

realita kehidupan marbot masjid dengan lebih dekat dan memberikan sebuah 

tayangan yang bermanfaat bagi penontonnya. 

 

B. Saran 

Film dokumenter “Nyama Braya” diharapkan mampu menjadi salah satu 

referensi karya bagi lingkup akademik terutama mahasiswa jurusan televisi untuk 

menciptakan sebuah film dokumenter yang dapat lebih membangun dan juga 

bermanfaat bagi lingkup akademik, maupun untuk masyarakat yang lebih 

sehingga apa yang telah didapatkan selama menempuh pendidikan di Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta dapat diterapkan untuk pengabdian dalam lingkup 

pendidikan maupun masyarakat pada umumnya. 

Beberapa hal yang dapat disarankan dalam melakukan produksi sebuah 

film dokumenter yaitu; 

a. Riset yang mendalam harus dilakukan agar proses pra produksi hingga 

produksi perwujudan karya bisa berjalan dengan lancar. 

b. Pendekatan dan komunikasi yang terjalin baik dengan narasumber juga 

sangat perlu dilakukan, hal ini juga akan memberikan kesan natural di 

hadapan kamera bila memproduksi film dengan genre potret. 

c. Persiapan alat yang akan digunakan dalam proses produksi juga harus 

dipersiapkan dengan matang, agar tidak terjadi masalah saat melakukan 

produksi. 
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